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KATA PENGANl'AR 

1 a, 
dan 
pene 
sifa 

Alhamdulillah, pujl syukur kehadlrat Allah subhanahu wata'a
yang dengan rahmat dan hiiayahNya telah memberikan kekuatan 
ketabahan kepada tim klaper, sehingga dapat melaksanakan 
itian dan menyusun laporan mengenai " Studi tentang Sifat-

Biologi Klaper serta Dampaknya terhadap Kesehatan dan 
ungan" ini. 
Penelltian inl 

masi yang berkaitan 
tahu' kedudukannya 
popu asi, siklus 
kehi upan manusia. 

ber~u;uan untuk mcnya~paikan beberapa infor
dengan hasil identifikasi klaper untuk menge
dalam klasifikasi hewan, habitat, penyebara~ 

hidup, dan dampak lonjakan populasi terhadap 

1. 

2. 

3. 

lI.. 

5. 

Pada kesempatan ini atas nama tim klaper, kami menyampaikan 
terima kasih dan penghargaan setinggi-tingginya kepada : 
ktor Universitas Airlangga, Prof. dr. Bambang Rahino Seto
esumo yang telah memberi dana guna Inelakukan penelitian dan 
nyusunan taporan ini. 
tua Lembaga Penelitian Universitas Airlangga, Prof. Dr. Noor 
olies Zaini, yang telah memberikan kepercayaan kepada tim 

u tuk melaksanakan penelitian ini, 
pala Pusat Penelitian Lingkungan Hidup Universitas Airlang

Dr. Fuad Amsyari, yang telah member·ikan pengarahan dan 
kungan terhadap peneliti~1 ini. 

Pudji Aswari, Lab. Entomologi, Balitbang Zoologi, P3 
iologi, LIPl, Bogor, yang telah mcmbantu dalam penyediaan 
rana dalam pengidenfikasian klaper. 

Michael Shaffer dari Tile Natural History Museum yang mela
jasa baik Dr. J.D. Holloway dari International 'Institute 

Entomology, telah memastikan mengenai nama jenis klaper 
j ni. 

G. erima kasih juga di sampaikan l<epada semlla pihnk yang sccarn 
langsung maupun tidak langsung telah membantu dalam penelitian 
i ni. 

Kami menyadari bahwa hasil penelitian inl masih jauh dari 
har pan, mengingat sangat scmpitnya waktu untuk melakukan survei 
l·ap ngan, sehingga belum seluruh masalah yang berkaitan dengan 
sel ruh aspek biologi tentang klaper tcrlaporkan, terutama yang 
men angkut pcnyebaran populasi dan siklus hidupnya. 

Karena itu, 
har pkan adanya 
ter arik masalah 

demi kesempurnaan laporan ini kami sangut 
masukan dan saran-saran dari para ilmuan 

k 1 ape r in i . 

iii 

April, 1995 
Tim Klaper 

mcng
yang 
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Akhir-akhir ini terjadi kelimpahan populasi Klaper di 

Bojonegoro, Yogyakarta, Semarang, Madiun, dan Surabaya, 

seh"ngga menlmbulkan massieh bagi keschatan masyarakat. 

Ke 1 "mpahan pc:Jpu le\S1 mf~nyf.?bclbk.~ln ter j c;tclinya gClngguan kesehatan, 

dian tara klaper-klaper tersebut ada yang masuk ke dalam 

atau tF .. d inq':1 . 

Sejcd" tanggal 1 ;cHiuari 1995, telah menimbulkan masalah 

atan di daerah Bojonegoro sebanyak 201 orang, Nadiun 117 

, d~n Sur8baya 271 orang telah d~t~ng ke Rumah Sakit dr. 

i d Eon t j ·f i k ':I~;.1 

~·pec . eo;, clan d.lnami k a kt:.'r-:::ipc.i 1i.1n popul a~:;i sel"-ta dampcd~" kel impeihar. 

pC:lPU aSl ttd· hddap kf.;o~-;t;.>I·ldt~n dc.1n J inrJk'.lfll}drl. 

/'1etodf? peru: 1 i tian denIJ,:~n mengumpul kan sampel k laper dari 

dua okasi di Kotamadya. Surabaya, yaitu Surabaya Utara dan 

Sura 

I 1 ap 

dl- • 

dengan menggurlakan 1 !g.t.yt ir"..Etil. Selama+5 har! dan 

dH~el Llarkan dar j hiclung dan t\,:} inga pasien di RSUD 

yang tertang~ap keoKldian diidentifikasi berdasarkq~n 

ti~it~~ t~rhang, kondisi waktu istjrahat, 

~. ,,,,rt ~~eranIJka (vt?na.' pclrJd ·5.::\y~p. 

dan bentuk antena 

Dat-.i basi 1 pengdlllatan dal':llTI j dent! f ikasi k 1 aper tersebut 

Ll t tenhC'tSLI k f am) 1 i Hybl ae idea.~ cn"der 11>-'bl aea, dan spec i es : 

a pllera (Cr-amer) 

Gangguan kes~hatan yanq diakib~l~an masuknya klaper ke 

dalam h1dung ~tay telinga tidek menunjukkan akibat yang fatal 

langsl.lnlJ~ bebf~rapa h"Ir·j se:'telc!~1"0 klaper diambil, 

at.au idung normal kefilb ... Ji. 

.I 

telinga 
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Bl\U I 

PENDAIIULUAN 

r M ILIK 
PERflUST .... 1t 

UN1VER SIT .... ..\N 
SUR AS A1RL .... NGOJ\ 

ABA YA 

1. l ta r Be l akang Permasa l a han , 
Besa r nya popu l as ! klaper yane: timbul nldlir-akhir I nl (Dcsr.!lIl-

be r 1 994-Janua r i 1995) di daerah Bojonegoro, Yogyakarta, Sel1la-

r ang , Mad i un dan SUTabaya , banya l< menimbu l kan masalah bag! I<esc-

hata lI1a"syarakat, karena masuknya klapcr ke da l am l ubang telinga 

atau hidung (Anonim , 19 95) . 

Di daerah Bojonegoro selarna enam belas hari. sejak tang gal 1 

Janu r i 199 5 , telah menimbulkan rna5alah kesehat an . Sebanyak 201 

oran , di Madiun 11 7 orang, di Surabaya 271 orang tclah datang ke 

Tumal sakit karena klaper (Anonim, 1995). Pada urnumnya penderita 

yang diakibalkan klaper adalah orang laki-Iaki yang sedang men, 
gen ra i sepeda mot o r pad a ma l am hari, wal aupun ada sebagian 

pcn er i til t erdiri da r i wan ita dan ana\<-nna\< , dcngan umur bcrki sa r 

ant ra 8-60 lahun (Konsu I las i pribadi-Roes tiniadi . 1995) . 

K l aper padCl malam hari beterbanr,an , k emudian me nyebar d i 

jal n-jalan r aya dan peru1llahan penduduk. Selan;utnya klaper 

ber elompok rnencmpel di lampu-Iarnpu d i tepi ja l an atau di rumah-

rum h penduduk, leruta11la l ampu listrik j en i s n eon (Tl). 

Klaper ya ng menimbulkan masalah ter5ebut belum diketallui 

jen sny a secara past i, seh ingga perlll diadaka n pe n e l ltian yang 

int n5i! untuk mengetahui aspek-aspek bioiogis klaper maupun 

dam aknya tcrll ada l) kescl1atan dan I i llgkul1gal'. , 
1 
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. MessIah Penelitian 

BelulI1 pernah dilaporkan fCnOIllOt1Tl lctl':1kal1 populasi klaper 

ebe!1.unnya, oleh karena i t.u t.illlulil perma:~alahan tentang:', 

· Ap.:\lmh jenis klape t' t.e1'8ohll t:.? 

· Dilllanakah "ledokon populatli" t.el'Jacli? 

· Apa1\ah dampak "ledak8J1 populas!" t.erhadap kesehatan 

Illanusia. 

TlI,jtlan Penel! tian 

PenelJt . .ian tll\ hel'i".u.iutlil IIn\'.\lI\: 

IIlf'lIgIJtahui. specle:~: (.ienj~) JdGpel' l.cr:-3ebut., 

dael'l.\h-daerah yall~~ l1}(lllg~d ami lednk.':\lI PIJP\lla~ i, 

· d~\mp[lk "leda ka n" popu 1 usJ t.(! J'h;1dHP 1I\C1;=::yat'aka t. t.eru tallia 

a;~pek kOGehat.an. 

t-Janfaat'. P(~ne] i.t.inn 

Penelitian ini dih~rapkan riopat memberi 1nfo1'ma3i 

I Bngenai aspek-a~3pe}; biologis dall i.dl~n t.i t..3:3 populasi klaper 

lIIenimbulkan [)l:::\s~\lah ){I;!sehat.an di nw,fSY:H'nkat ~an membel'i-

1: ibu t. Gel'anf~an Jd.u):oel'. 

2 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Klaper adalah serangga malam yang muncul berkelompok pada 

mas -masa reproduksi. Hal inl dapat kita lihat pad a awal bulan 

Des mber 199~ sampai dengan akhir Januari 1995 yang lalu. Klaper 

mer pakan serangga (insecta) lang termasuk dalam ordo Lepidoptera 

(ba gsa kupu-kupu) yang mempunyai ciri khusus, sehingga dapat 

dlb dakan dengan kupu-kupu pad a umumnya. 

Ciri-cirl utama yang dipakai untuk mengidentifikasi Lepidop-

ter dewasa ini antara lain adalah sayap (meliputi perangka-

say pan, cara persatuan sayap, bentuk sayap, dan sisik-sisik), 

ben uk sungut (antenna), bag ian-bag ian mulut ada tidaknya mata 

tun ga I , ukuran tubuh, dan pola warna tubuh (Borror e t aJ, 1992). 

Pad a ordo Lepidoptera, ada dua tipe umum rangka sayap, 

yai ubi la rangka sayap yang terdapat pada sayap depan dan sayap 

bel kang serupa dimasukkan dalam subordo lIomoneura dan bila 

ran ka sayap depan tidak sam; dengan sayap belakang dimasukkan 

dal m subordo Heteroneura. Pada subordo Homoneura mempunyai 

sub osta (Sc) yang sederhana atau 2 cabang, radius (R) ada 5 atau 

6 abang, media (M) ada 3 cabang dan anal (A) ada 3 rang)<a. 

rdo Heteroneura, rangka sayap depan terdiri dari radius yang 

unyai 5 cabang atau lebih, tetapi pada sayap belakang sektor 

al (Rs) tidak bercabang dan RI biasanya bersatu dengan sub

a, bagian dasar media menyusut yang mengaklbatkan sel diskal 

(D) besar terbentuk di bag ian tengah sayap, rangka anal pertama 

(AI) menyusut biasanya bersatu dengan anal-2 (A2 ). Persatuan atau 

3 
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per angkaian rangka sayap ini dapat digunakan scbagai kunci untuk 

ide tifikasi untuk familia-familia dari ordo Lepidoptera (Borror 

et I, 1992). 

Sungut pada kupu-kupu biasanya ramping dan membentuk jendo

Ian (membesar) pada bag ian u;ung dan pad a ngengat (klaper) biasa

nya bentuk benang (filiformis), bulu (plumose), duri (setaceus) , 

dan bag ian ujung tidak ada jendolan. Kebanyakan klaper mempunyai 

sang mata tunggal (ocelli), tetapi ada yang tidak. Bagian 

t yang sering dipakal seblgai kunci adalah sifat-sifat palpus 

maxilaris, serta proboscisnya (Borror et ai, 1992). 

Ditijau dari aspek lingkungan, klaper adalah serangga yang 

t menimbulkan masalah di bidanr, pertanian. sehab pad a salah 

fase dalam siklus hidupnya dapat berupa ulat (larva) yang 

nnya berupa bag ian tumbuh-tubuhan, mulai dari daun, batang, 

ai dengan akar (Borror et aI, 1992). 

Kelimpahan populasi serangga di daerah tertentu, merupakan 

at dari hubungan interaksi prey ( yang dimangsa ) dan preda

tor (pemangsa). Hubungan tersebut sangat kompleks, karena terjadi 

interaksi antar populasi dan intra populasi. Beberapa sifat khas 

ya g dimiliki populasi adalahdkepadatan (densitas), laju kelahi

ra (natal1tas), taju kematian (mortalitas), sebaran (distribusi) 

urn 

ga 

da 

potensi biotik, sifat genetik, perilnku dan pemencaran 

(Tarumengkeng, 1994). Efek populasi terhadap tingl{un

atau sistem hayati, merupakan satuan ekosistem yang yang 

menentukan eksistensi, kelimpahan dan evolusi populasi 

te tentu. Hal ini dapat dicerminkan pula pada hubungan tropik 

ek logi yang rnenunjukkan jaring-jaring makanan yang sangat kom-

pl ks. 
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Pertumbuhan populasi merupakan proses dinamis yang bekerja 

pada setiap sistem hayati (biological system) yang akan. berubah 

dari waktu ke waktu, dengan laju perubahan yang berbcda-beda. 

waktu (hari, musim, iklim, dnn lainr.lya) merupakan salah 

dirnensi perubahan status pada perubahan kecepatan. Oleh 

a itu, faktor waktu adalah pcubah dalam menentukan dinamika 

populasi. Hubungan faktor-faktor yang mempengaruhi besar populasl 

dap t d i gambarkan sepe r ti bagan pada Gambar 1. 

Natalitas 
I 
1 
V 

Imigrasi -----) Populasi ------) Emigrasi 
I 
I 
V 

Mo r ta lit a s 

Garnbar 1. Faktor yang Mempengaruhi Besar Populasi 

Bel't.ambah beS81'nya popu}asi serclllgt'~r.\ <.ktl81l1 \'la){I,;.u tertentu, serin~ 

menimbulkan masalah pada kegiatan budi day a manusia. Perkemb~ngan 

pen hayati (biolo/icaI control) sejak 1919 diarahkan 

pad upaya penggunaan musuh alami, baik diintroduksikan atau 

sud ada di alam, untuk kemudian dikelola agar potensi penekanan 

pop lasi (hama) sasarannya semakin meningkat. Bentuk-bentuk musuh 

ala dapat berupa predator, parasit (oid), penyakit (patogen) 

yan mampu menyerang serangga sasaran (yang dikendalikan) yaitu 

jen s yang menjadi inang musuh alami tersebut {Mangundiharjo, 
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" 
Upaya pengendalian hayati yang baru adalah dengan pengelo-

laan musuh alaml yang telah ada dengan teknik augmentasi dan atau 

rvasi. Ada 3 komponen yang berinteraksi dalarn ekosistern, 

serangga sa saran (hama), rnusuh alami, .dan kegiatan rnanusia. 

nen tersebut juga dipengaruhi pula olch habitat, makanan 

atau iklim. Dari ketiga komponen tersebut, ",aka setiap ada. kcja

dian populasi melimpah (out break population) dapat langsung 

hatikan keadaan rnusuh alami yang ada, serta kegiatan rnanusia 

apa aja yang dapat berpengaruh terhadap kejadian tersebut. 

Musuh alami yang ada di alam, dapat berupa predator, parasi

toid dan patogen. Predator ~ada umunya memangsa telur, larva, 

hid 

vir 

pupa rnaupun dewasa. Sedangkan parasitoid biasanya rnenum-

atau mengisap inangnya, untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

itoid selalu menyerang serangga yang tarmasul< dalam I<elas 

sarna. Sedangkan inangnya da.pat berupa definitif atau inter

t. Pengendalian hayati dengan patogen rnerupakan eara menim

n penyakit pada serangga sasaran, melalui jasad renik yang 

di tubuh serangga tersebut, antarn lain bakteri, eendawan 

riketsia, protozoa dan nematoda. 

Ditinjau dari bidang kesehatan, klapcr dapat menimbulkan 

pen alergi pada pcnderita, walupun pengaruh tersebut lcbih 

bila dibandingkan den(an pcngaruh alergi dari jenis ser

lain, aiergi yang ditimbulkan oleh jumlahnya tidak sampai 

sat persen dari seluruh populasi manusia, itupun jika penderita 

ter 

199 

klaper di telinganya yang rnempunyai sifat rentan terha

terutama bila bulu (sisik-sisik sayap) klaper menempel 

jaringan vaskuler di bagian kulit telinga penderlta. (Mahdi, 
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Adapun tanda-tanda alerBi yang disebabkan oleh adanya bulu 

(sisik-sisik sayap) serangga pada diri seseorang antara lain 

a. enderita mengalami penurunan darah, 

b. enderita mengeluarkan keringat dingin, dan 

c. ulit pada penderita terasa mengalami pencbalan yang mencolok 

Gangguan kcsehatan seseorang yang kemasukan klaper pada 

telinganya, maka penderita akan merasa nyeri yang hebat, sehingga 

pe 

or 

akan menjadi panik (yang menyebabkan kepanikan juga 

lain yang ada disekitarnya). Paniknya orang lain bukan 
~ 

klaper, tapi karena ketidakmnmpuannya menolong orang yang 

te serang klaper. 
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BAB III 

METODE PBNBLITIAN 

Penelit an ini lI1erupakan penelitian Yang bel"sifat ctesl-;riptif, dengan 

penelitian sebaga.i beroikut; 

1. umpulan Sampel Klaper 

1 1. Bahan dan Alat 

Bahan dan alat 

a alah sebagai berikut 

yang digunakan 

; 

a. light trap, untuk menangkap klaper, 

dalam 

b. botol koleksi untuk pengumpulan klaper 

c. formalin 4% untuk pengawetan klaper 

Cara Pengumpulan klaper 

pengumpulan sampel 

Pengambilan sampel klaper dilakukan di dua lokasi, yaitu 

rah Surabaya bag ian utara dan Surabaya bagian timur. Klaper 

di oleksi dencan menggunakan light trap yang digantung pada suatu 

pa an. Light trap dipasang mulai pukul 17.00 sampai pukul 05.00 

WI • Klaper yang tertangkap kemudian diambil lalu dimasukkan ke 

da botol koleksi yang sGdah berisi formalin '%. Pemasangan 

Ii 

me 

Ju 

trap dilakukan mulai tanggal 18 Januari 1995 secara terus

sampai tidak ada hasil tangkapan klaper (7-8 hari). 

klaper yang teTtangkap dihitung setiap haTi pada kedua 

10 si penangkapan klaper. Dari sampel klaper yang tertangkap 

ke udian dilakukan idenlilikasi. 
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2. Pengambilan Sampel Klaper dari Penderita 

2.1. Bahan dan Alat 

Bahan dan alat yang digunakan untuk pengambilan 
er dar i penderita adalah . . 

a. inyak kelapa atau gliserin untuk bahan penetes, 
b. ipet penetes atau kapas untuk menetesl lubang tel inga, 

c. inset untuk mengambi 1 klaper dari lubang tel iTlga luar. 

2.2. Cara Pengambilan Sampel Klaper dari Penderita 
j 

eara Pengambilan sampcl klapcr dari penderitn ndaJah 

gai berikut : 

a. engisi pipet den&an minyak kelapa atau gJiserin, 

sampeJ 

dan 

scba-

b. eneteskan minyak kelapa atau gliserin ke lubang telinga 

ngan pipet atau kapas sampai merendam klaper, dan 

c. ngambil klaper dengan pinset dengan cara ekstraksl. 

3. I entifikasi Klaper 

3.1. Bahan dan Alat 

Bahan dan alat yang diperlukan untuk identifikasi klaper 
~ 

adal h sebagi berikut 

a. g las ar 1 a j i berisi larutan alkohal 95%, 

b. g las ar 10 j i berisi larutan HCL 10%, 

c. g las arlaji berisi larutan Nael : Na Hipoklorit 1 : 1 , 

d. c wan petri berisi air sui lng, 
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tI 

e. enjepit dan jarum seksi, 

f. uas lukis, 

g. ikroskop stereo dilengkapi fotocamera 

3.2 Pengamatan Ciri-ciri Morfologis-Anatomis 

Pengamatan c!ri-ciri morfologis dan anatomis dilakukan pada 

kla er yang masih segar dan masih lengkap bag in-bag ian tubuhnya. 

Pen amatan ini dilakukan dengan menggunakan pengamatan visual dan 

den an bantuan mikroskop stereo. Kritcria yang diamat! adalah 

seb gal berikut 
tI 

a. aktu keluar atau waktu aktif terbang, 

b. eadaan tubuh waldu terbang dan waktu istirahat, 

c. agian-bagian tubuh secara keseluruhan, 

d. entuk dan tipe sungut, 

e. da tidaknya jugum atau frenulum pada sayap, 

f. erangka-sayapan (vena sayap) pada sayap depan dan sayap 

elakang, dan 

g. kuran tubuh dan pola warna pada tubuh dan sayap. 

Khusus untuk pengarnatan rangka sayap klaper dilakukan urutan 

ker a sebagai berikut : 
tI . 

a. ayap de pan dan belakang klaper dilcpas dcngan hati-hati dari 

agian tubuhnya, 

b. ayap-sayap tersebut dicelupknn dalam nll<oI101 95% salam 1-·2 

enit, 

c. ayap-sayap tersebut kcmudian dipindah ke datam larutan HCl 

10% selarna 1-2 menit, 
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" d. s yap-sayap tersebut kemudian dicelupkan dalam larutan NaCI 

Ii i po k lor i t I: 1 s e I ama I - 2 me nit , 

e. s yap-sayap tersebut dibilas dengan air suling sampai bersih, 

f. 

g. 

depan dan sayap belakang masing-~asing diletakkan di 

getas obyek dan setelah kering sisa sisik-sisik sayap 

ng masih melekat disikat dengan hati-hati dengan menggunakan 

as lukis, dan 

rangka-sayapan diamati dengan menggunakan mikroskop stereo 

d n digambar pola perangka-sayapannya, kemudian dilakukan 

p motretan. 

Identifikasi sampai pada tingkat marga dan jenis dilakukan 

" dens n memperhatikan pola warna tubuh, warna sayap, konfirmasi 

deng n Museum 20010g1 Bogor, dan konsultasi dengan Dr. J.D. 

Holl way dari Iilternational Institute of Entomology London. 
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, 
BAB J V 

HASIL DAN PEMBAIIAS/\.N 

l111sl l pencii l ian penanekapan klcqH~r Yune d il akuka n pact a dua 

10k s i penelit ian ya i tu dacrall Surabuya bagiall ulaTa dUll Sura~ay il 

bagian timur c.Ji saj ikan da l am tabel 1. 

MIL 1 K 
PERPUSTAKAAN 

tJr"'iIVERSITAS All\lANGOA 

SURAiAYA 

Tabel 1. Has i I Penan gkapan Klape r di Dae r ah Su r abaya 

U t a r a d an Su r a b aya Ti mur (pe r-ma l am). , 
=== ==== ==================== == ==================== === 

J uml ah {eko rJ 

Tans ea l Surabaya Ular<l Su r abay a Timu r 

---------------------------------- ---- --------- -----

18- 1-1995 13 

19- 1-1995 56 1 1 

20 - 1- 1 995 32 " 
21-1 - 1995 18 2 

22-1-1995 10 0 

23-1-1995 3 0 

2q.- i -1995 2 0 

---- ---------- ---------------------- ---------------, 

li D. S i 1 pelle! i tian yu.ng lerl ihat pada tabe l 1 11lellUII ; u kk arl 

bah 'a penangk apa n klapc r tcrt ine gi p nd!l. daerah Surabaya na g i arl 

Uta a adalah pcnangkapan pada tanggili 19 Januari 1995 yai tu :';G 

e l{o r, Sedangk a ll pada daerah Su r abaya Bagian Timu r jumlah p c nang-
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1 9 

pe 

tli 

ke 

pe 

tertinggi adalah penangkapan pacta tanggal 18 Januari 

~ 
yaitu sebanyak 13 el«)r. Poplilnsi klaper iTd eel'at rncTI&nlmni 

dan populasi tidak tampak lagi setelah ·pengamatan 

rna 7 har i . 

Hasi! pengarnatan penyebaran (distribusi) populasi klaper 

bcrdasarkan pad ;umlah penderita yang datang kebagia.n 

RSUD Dr. Soetomo Surabaya. Penyebaran populasi klaper untuk 

rah Surabaya hampir merata, tetapi populasi terbesar dijumpai 
'. 

daerah Surabaya Bagian Selatanyaitu ada 92 penderita yang 

klaper, 24 penderita dari Surabaya Baginn Utara 38 

dari Surabaya Bagian Timur, dan 2.7 penderita dari 

Surabaya Bagian Barat. Selain tli Surabaya ~ populasi klaper juga 

te r sebar di daerah d Pasuruan (2 orang). Lamongan ( 2 orang), 

Gr oranc), NCBWi (1 orang). 

Deskripsi hasil identifikasi klaper yang menirnbulkan rnasalah 

masyarakat pada bulan Januari 1995 di Surabaya dan 

se itarnya tersebut secara rinci terdapat pada tabel 2. 

Tubuh klaper ini jelas terbagi lIlen;ndi 3 bagian yai lu bagi<:ul 

ke (cepllal), dada (tllorax), dan perut (abdomen). Pada bagian 

ke .terdapat sepasang sungut bentuk benang, sepasang mata 

rna tidak ada mata tunggal, alat mulut bentuk pengisap, dan 

pr melengkung ke baeian bawah kepala. Pada bagian dada 

te dapat 3 pasang kaki dan 2 pasang sayap yang tertutup oleh 

si Ik-sisik. Menurut kunci dltcrminasi sernngga yang dikernbangknn 

dn oleh Christina Lilies S. (1991), ciri-ciri tersebut rnerupakan 

ci i kclas (Class) Insecta dan bangsn (Order) Lepidoptera. 

13 
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Ii' II I j 

rI 

, 
•• ,1 I' ·I~ 

Tabel 2. Deskripsi lIasil Idcntifil<asi Klaper Berdasnrknn 
Kriteria dan Ciri-ciri Morfologis - Anatomis. 

========================================================== 
No. Kriteria Ciri- cirL 

------------------------------------------------------ .. _--

1. Aktivitas terbang 

2. Keadaan tubuh waktu 
terbang dan istira
hat 

3. Bagian-bagian tub~l 

4. Sayap dan Perangkn
sayapan 

II 

Ak ti f pad"a mal am har i, ter 
tarik oleh cahaya lampu, 
dan istirahat pad a siang 
har i . 

Waktu terbang sayap dike
pakkan sampai bag ian ba
wah tubuh dan waktu isti
rahat sayap ditangkupkan 
melindungi tubuh sehingga 
dari arah dorsal tubuh tam
pak seperti bangun segi-
t i g a • ( Gamba r 2 A) • 

Tubuh jelas terbagi 3 bn
gian, yaitu kepala (cephal), 
dada (thorax), dan perut 
(abdomen). Bagian kepala 
terdapat sepasang ·sungut 
(antenna) bentuk be nang 
(filiformis) tanpa ada 
jendolan di bag ian u;ung 
nya, alat mulut bentuk 
pengisap, sepasang mata 
ma;emuk dan tidak ada mata 
tunggal. 
Bagian dada terdapat 2 
pasang sayap bersisik dan 
3 pasang kaki berbuku-bu
ku berbulu lebat. Perut 
meruncing ke arah caudal 

Pada sayap depan tidak di 
temukan Lugum, tetapi pa
da sayap belakang ada se-
buah frenulum. 

----------------

Perangka-sayapan adalah 
sebagai berikut: (Cb. 3&4) 
Cambaran pada sayap depan 
dan belnkang tidak sarna. 
Perangka-sayapan pada sa
yap depan terdiri dari 
Subcosta (Se), Radius (R) 
bercabang. n bercabang 5 
R i , R2 R3 , R4 , dan R,~ 

-------------------!--------------------
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(Lanjutan Tabel 2.) 
---------------------_._---------------------------------

No. Kriteria tI Clri-ciri 
--------------------------------------------------------

5. Ukuran tubuh 

6, Warna tubuh dan 
warna sayap 

M mengalnmi penyusutnn 
yang ada tinggal .cabang 
MI' bergabung dipangkal 
R,. M] bcrgabung dipnng-' 
kal CUI' dan MZ lepas di 
antara Ml dan M). Cu ber
cabanc 2 yaitu CUl dan 
Cu~. A bergabung mcnjadi 
Al +2 dan A). 
Perangka-sayapan pad a sa
yap belakang terdlrl dari 
Sc dan Rl bcrgabung menja 
di Sc+R 1 dan bersatu den
Radial sector (Rs) di de
kat basal areo/e. Rs ti
dnk bcreabang. M IIlcngala
mi penyusutan tinggal ca
bang Ml dengan dasar me~e 
kat di CUI' dan M2 lepas 
di antara Ml dan M2 , Cu 
bercabang 2 yaitu CUI dan 
CU2' A ada 2 rangka yaitu 
Al+2 dan A3 , 

Ukuran tubuh kleper ini 
rata-rata, panjang tubuh 
seki tar 20 111m dan lebar 
tubuh 10 111m dengan benta
ngan sayap sekitar 25 mm. 

Warna tubuh bag ian dorsal 
adalah coklat kehitam-hi
taman, srJdall8knn bac i an 
ventral kuning keputih-pu
t ihan (Gb. 2AB). 
Ungian dorsal sayap depan 
berwarna coklat kehltam
hitaman dan bagian ven
tral sayap depan berwarna 
kuning dan terdapat 2 gam
baran bulat warna hitam 
dengan bereak seperti pita 
melintang berwarna kuning, 
demikian juga pada sayap 
belakang bagian ventral. 

--------------------------------------------------------
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II ;tl •. 

(/ 

Pada sayap belakang terdapat frenulum, tetapi pada sayap 

dep n tidak ditemukan jurgum. Gambaran perangka-sayapan pada 

say p depan tidak sama dengan sayap belakang (Gambar 4), sehingga 

men rut Borror et al (1992) ciri ini merupakan ciri untuk sub-

ban sa (suborder) Heteroneura. 

Menurut kunci identifikasi yang dibuat oleh Borror et aJ 

(19 2), bangsa (order) Lepidoptera yang mempunyai ciri-ciri ada 

say p, rangka sayap depan dan belakang tidak sarna, tidak ada 

jug m tetapi ada frenulum, probosis menggulung, sungut bentuk 

ben ng dengan ujung tidak ada jendolan, tidak ada mata tunggal, 

say p belakang dengan 2 rangka sayap anal di belakang sel diskal, 
(/ 

say p depan dengan 2 rangka sayap ana~ yang jelas, sayap depan 

leb rnya tidak lebih dari 2 kali panjangnya adalah dimasukkan ke 

dal m suku Hyblaeidae. 

Kalper inl mempunyai ciri-ciri seperti yang tersebu~ diatas 

el-2), sehingga klaper ini dapat dimasukkan ke dalam suku 

Hyb aeidae. Menurut Borror et el (1992), suku Hyblaeidae ini 

ada ah ngengat yang serupa dengan Noctuidae, tetapi jelas berbeda 

Mu 

na suku Hyblaeidae mempunyai 2 rangka sayap anal yang jelas 

sayap depannya. 

Berdasarkan ukuran tubuh, warna tubuh, bentangan sayap, dan 

warna sayap, serta hasil konsultasi dengan Dr. J.D. Holloway 
rI 

diteruskan l<e Mr. Michael Shaffer daTi The Natural History 

maka klaper in1 termasuk marga Hyblaea dengan nama jenis 

puera Cramer. 
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Jadl klasifikasi klapcr ~ni adallah sebagai berlkut. 

Kingdom 

Phylum 

Class 

Order 

Suborder 

Pami ly 

Genus 

Species 

rI 

An ima 1 i a 

Arthropoda 

Insecta 

Lepidoptera 

Heteroneura 

Hyblacidae 

lIyblae<l 

UybJaea puera Cramer 

( Mcnw.-ut, I30rror etal, 1992) 

J 
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., 

A 

C D 

Gamuar 2 . Fot o Klaper 

A. Ta11lpa\< dar l dorsa l n. T ampak dar l Ventral 

C . TCl.lnpak dari I.at e ral D. Kepa l a dan a n lena 

18 
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Gamba r 3. Po l 0 !~e ranB\ta- saya p a n K 1 ape r 

A . Sayap Depa l' n, Saya p Bel aka ng 

,. 
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A 

:~ H, 
CU1 

~!c'_----fOU2 

D 

Gambar 4. Gamb/ran Perangka-sayapan 

A. Perangka-sayapan pada sayap d~pan 

B. Perangka-sayapan pada sayap beiakang 

Sel Di skal (D), Subcosta (Sc), Radius (R), 

Radial sector (Rs), Media (M), 

Cubitus (Cu), dan Anal (A). 

I, 
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rI 
LI" .... _.I.·l"l~aJl 1.:".")I:'llla:':.'l l\·l~.\I:··~.'" 11,'. "'lll"'}" v'" (1~11 ""e)'1' t J <..'. ~_ J ,', '. "I. '\ (~ .,.,', .• O,rnya p::\(~, 

siklts Alami klaper. 

putu ·.nyF.l. mat-a l';.m ta 1. :=:d.khl:~ h j dlJP d:;\t1 ]"'M11 i·.rd IIvlknnan dad. popu-

lasi klaper, :3::d8h :3.::\ t.u lI\u:::llh a 1::\11\ j ){U'q:'('!I' adnla.h p.:l.l'esi t.oid yang 

In.H'1; 19. r'lenul'lInn~{u POPlJ 1 [1:::1 pa1'as1 t.oid t.orsebut. 1l11..mgkin karena 
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t '; 'i,{., 

t.el'g( nggu populn:-:ilW;\. \'1:-11,1\1)"'1111 dr'llI.i I~ iJIII Iw:~: i I Lel'schu t be I 11111 

dapa menemukan fa].~t.(lI.' 1:"':!Il~/.;! 

bab tt.eIllB. 

De ng("1.n c:knd lei ~ II. t.t~ t'.i rld.i n~,...') J "': I:., \; ;:11} I·: J..:l.l.:'/! t' d i K od V t.:t ~~u ra h::ty .-, 

t.el's' but mel'tlPnlwn k~.i ~d.i .:111 i\ 1;\1\1 i. ~/.·III!,' fI].;;lIl bel'Pl'C1c.e::: ::;estH.1.i 

dcng.:n kaic1ah alnm pU][I, at-au r)knn 1·.er.iFldj 1"01;';1 kr:!:~eimbangan lagi. 

':Iut·ata prey dan pl'eoat:or eli seu::\tll habit."lt (wilayah) tel'tentu. 

Pada bulan Janul1l'i HI EI !:, t.el';j~,di. JOIlJelwll' .julJIlah pellc1el·J.t..a 

dengl. n kOt'PIJ8 ':llienulll 8t"t.';.lll~~~:'1 p.:,,)o:1 1lIt=!tltl.l:) .-d~tt:::t.H~,m e){st.el'IlUfl 

beru n klaper. Sebelum kurun waktu tersebut ~ijumpai sejumlah 345 

]t[3S11. yang sebag.i.an be~l.u· dat."nR bt'!l'()bat. di l1H'It' ,jam l{l?r,je. 

G':lllgguan kesehat.ull pClda mRllus,i,.:.\ 1 ~':e\.lHgian besar kar~lla 

t.c:,lil garwa 1~'?IIV.'\I'3I1kf\n 1,,1;)1,":'1' p:)d:) w:)I{i'.tl I1Inl"J,f':IIt.l;U''.l.l 0(~pel.1.3. motor' 

d:'lll t-t,?b;:1.f,i.nl'l )\c~l,~i'l :';.~",,·,kl,1\ ,lllihll,--cll\lllli'. .Ii f":~t'<'IlIIbi <)t.nn ~,eolall'~ 

nnn!:cn televi:---:.i .. llIllll"lI IA'!n.J')I'i ttl Y:~II~! d.·,L~ll1f.! b,,·t'obot d1 H;:'!JD dr. 

:;'.'t:>t.(1\10 :3t..~laIlF-' klll'UIl \'i~II·.1..11 ~:::;.\I·,ll 101.1\.:111 \ I .';:'IIII;lt'j f~.d. ;=:.1, Jaritwl'.i 

1985 t'ntk di l.lc,,'lildil1ik '1'11'1' 1l1111l\,,\ll\ .-Ii !-:1I0lll'J\l1 TilT ndl.'\]ah seb~.\f',n,i 

berilut (tabel 3) : 

(Bntara .1-20 ... l.;'uHlari lHfI!) ):'ul1C"c:lknya ter,jadi pada 

t.ang. al n ...1anunr i HlfJ!) 1.1"'!l1g.·'m ;i UIll'l ~h I~·f.~nd.;!r i. t.n mencapai 38 orang. 

Sept! uh 11a1'i t.erakhil' bulan J«nu8l'.l ,iumlahny;,:\ makin menurun dan 

hemp r t.i.dc.k (H.j Ilmp.<:d. 11)!:"~j pada bll lr-'11 Feht'lw l'i . 
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Tabel 3 . Jumlah Pcnclerita ya n g Tel ingan ya Kemnsukan "Kl aperl1 

dl RSUD d r. Soelolilo Se l ama Dul a n J a nua ri 1995 

== ==== ========== ==== ==========~ = == ~=== =~= == = ======== === = = ~ = 

Tanggal P o l Ruangan Jum l ah 

-----------------------------------------------------------

I - 10 

1 1 - 20 

21 - 3 1 

3 fJ(9,8% 

4// ( 12,7 % 

8 ( 2 , 3 % 

139 

98 

2 '/ 

I~O , 'l % 

28,1/ % 

6 , 3 % 

17 3 (50,0 %) 

11/2 (lt l ,l %) 

30(8 , 9%) 

-----------------------------------.. _------- -------- -------
Juml a h 86 (24 , 9 %) 259 ( 75 % ) 351, ( 100 % ) 

, 
Umur dan je ni s ke lamin penderita yang da t ane berobat ke 

dr. Soc t omo Sur a baya berjumiah 86 pelldcrita , y ang dnta llg ke 

Po liklinik THY belulTl dapat d it aporkan umur da n jenis kel am i nnya I 

penderita yang datang di ru angan T~I T adalah sebagai 

be r i ku t ( Tabe I IJ.) : 

Ternyata urnur tc rbanyak ada i <1 h 2 1- 3U tahun (IJI , 7% ) dan 

antara 3 1-40 lahul) (7.3 , 1% ) . Uillur termuda ada l a h bayi berumur 8 

bulan yanG terlua IJcrutHur 6h ta llu n. Keadann ini bisa dimengerti 

karena kl <l pc r bi as a n ya te r hang men c ari lampu yang ada di t c pi 

jalali, t e l inca penr;cndara sely-!cla motor yang mcn;ildi sasariln , dan 

pel ge ndara sepeda mo tor te ntunya a d a l ah mereka yang m.:ls ih muda 

usianya . 
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I. "C',:, 

" . 

d 
abel 4. Umur dan Jenis Kelamin 259 Penderita Korpus Alienum 

"Klaper" yang Datang di nuangan THT RSUD dr. Soetomo 
Surabaya 

=========================================~================== 

Jenis Kelamin 

-----------------------------------------.-------------------
Umur (tahun) Laki-laki Wan ita Jumlah 

-------------------------------------------------------------
1 1 0,4- % 1 0,4- % 

1 - 10 7 2,7 % 3 1 , 2 % 10 3,9 % 

11 - 21 4-0 15,11.% 9 3,5% 4-9 18,9% 

21 - 30 93 ( 35,9 % 15 5,8 % 100 (11.1,7 % 

31 - 11.0 54- ( 20,9 % 6 ( 2,2 % 60 ( 23, 1 % 

4-1 - 50 16 ( 6,2 %d) :3 ( 1,2 % 19 ( 1,4- % 

51 - 60 7 ( 2,7 %) 1 0,4 % . .) 8 ( 3, 1 % ) 

60 4- ( 1,5 % ) 4 ( 1,5 % ) 

Jumlah 222 (-85,7 %) 37 ( 111.,3 % ) 259 ( 100 % ) 

Gangguan yang diakibatkan oleh masuknya klaper ke telinga 

lah rasa~grebeg-grebeg~ menimbulkan sensasi yang sangat tidak 

karena gerakan serangga tersebut. Sehingga tidak jarang 

p nderita datang dalam keadaan panik, ada yang membentur-bentur-

k n kepalanya, berusaha mengeluarkan dengan a1at-alat yang tajam 

p 

s 

menetesinya dengan c,iran yang dapat menimbulkan iritasi 

kulit telinga (MAE) atu gendang telinga (membran timpani). 

bila dilakukan tindakan darurat yang tepat, keadaan 

t rsebut dapat dihindari. 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Studi Tentang Sifat-Sifat  ... M. Loegito



IlAB V 

KESIHPULAN DAN SARAN 

I' 'l 

1. es impu Ian 

Berdasarkan hasil kajian ini, maka da~at disimpulkan sebagai 

ber'kut. 

1. laper yang mengalami "ledakan" populasi bulan Desember 1994-

1995 adalah Hyblaea puera era.mer (Hyb laeidae, Lepidop-

2. erdasarkan data penderi ta, me 1 inlpahnya (JOpu lasi klaper terse

d i dae rail yang mus ilt ITlcmpuuyai laban' terbuka, 

3. istribusi UIflUl" yang terbanyak mengalami korpus alienum klaper 

ada saluran telinga luur adalah uruur 20 - 40 tahun dan paling 

anyak pada jenis kelaruin luki-laki. 

4. kesehatan Y8.ng di~.kibatka.n olch It~aper tidak m'enun-

'ukkan akibat yang fatal scoara langsung. beberapa hari sete-

ah klaper diambil. telillftn normal hembali. 

~~. aran 

l3erda.s8.rlta.1l hasi.l dan kesimplllan d)).ri penelitian ini. mal:tI. 

di perlu Ilntult meninda.lt-lanjuti peflelitian klaper pada 

ma a-masa mendatang. terutama mengenai 
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rJ 
1. 5pek bio108i klnpfH", U:l'l.Ita.m:l nH:nr!.(.!rs~.t :·;l.kluf:; hidup, [.JcTlyeDr...-· 

an popu 18.5i, da.n d inanti ha. popu 18.5 inya. . 

. erhada.p kehiduPl3.11 1l1s.:I.nlJ~;i~J .. 

4. lasa pene1itian 1anjutan, sebaiknY 13 mulai dilaksanakan nnt::u~1,) . 
. 

u1e.n Oktober sampa.i Oesp.mber, s~~lum kemungktman terjadinya 

'ledakan" pJpJlasi. 

Langkah-1angkah yang pcr1u dilakukan tJila lelinga kemasukan 

kla}er antara lain: 
rJ 

a. lenghubungi dokter terdeknt untuk mendapat pertolongan, 

b. f;ebe 1um mendapat porto Ingo.n dokte r, nlcne tes iter 1ebi h dahu lu 

~aluran telinga 1uar dengan minya.k kelapa ntau gliserin agar 

fJerO.ngga yan~ ~l.d1..l d i d1t lam Lulingo. tidali bf:rgcrak dan mat..l, 

c. meghindari tlsallCi. \JrJl~u~t mengorr.:lt f.lallJl'rm telinga, 8.tau tinda.k<1.n 

p 1.l.d Q. 

telinga. 

d. Inene Les i yang rJa[HI.t 

l'Iicnimblllka.n iri1..l).:=;i [.'1.1.<..10. snlur:.U1 tr.:lingu, misalnya utinya.k ~~8.YIJ 

putih. minyaJ. t~nl0n, b€!IIsin, a.lIwhol, da.n lain-lain a.dalah 

lindakan yang tidak disarankan (8oestlniadi, 1990) 
rJ 
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Pencegahan yang 

e r i t aa n ( said t ) 

dilakukan agar seseorang tidak mengalami 
&I 

pada saluran telinga karena klaper, antara 

a • en u t up I ian g tel i n gad en Ban k a pas, t e rut ama b i'l a dis e kit a r 

ita banyak klaper, dan 

b. ematikan sebagian besar latnpu di dala", rumah agar klapcr 

idak masuk ke dalam rumah. 

Pertolongan pertama bila telinga kemasukan klaper adalah 

gal berikut. 

a. engambil minyak kelapa atau gliserin, alat penetes (pipet) 

b. 

alau ada, bila tidak ada dapat menggunakan kapas atau kain . 

enetesi pipet ... atau mencelupkan kapas atau kain 

tI 
ninyak kelapa atau gliserin. 

ke dalam 

c. emiringkan kepala, sehingga telinga yang kemasukan serangga 

nenghadap ke atas. 

d. eneteskan rninyak kelapa atau gliserin sampai liang telinga 

cnuh. 8ila serangga besar, teleskan pcrlahan-lahan rnclalui 

tepi liang sampai seluruh bagian serangga terendam minyak atau 

gliserin. 

c. embawa penderlta ke doktcr atau rumah sakit untuk dlambil 

serangganya. 

Tindakan dokter berupa korpus alienum klaper akan dikeluar-

ka secara ekstraksi dengan menggunakan pinset. Tindakan ini 

ti ak terialu suI it, hanya m~lIIerlul<an kerja sarna yang baik dengan 

pel de r ita a gar pin set tid a k me 1 uk ail i a" g tel i n g a a tau g c n dan ~ 

te inga. Setelah di keluarkan, biasanya telinga normal kembali 

ke uali bila sebelumnya slIdah dilakukan manipulasi. 
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